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ABSTRAKSI 

 

Moh Hasan Abu Dzikri, 21501053028, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas 

Islam Malang. “SISTEM KENDALI MULTIPLE MIKROKONTROLER 

MENGGUNAKAN PERINTAH SUARA BERBASIS INTERNET OF THINGS (IoT)”, 

Dosen Pembimbing I : Bambang Dwi Sulo; Dosen Pembimbing II : Bambang Minto Basuki. 

 

Dalam kehidupan sehari-hari tentunya kita tidak lepas menggunakan perangkat elektronik 

seperti menyalakan lampu untuk penerangan rumah, menyalakan kipas angin, TV dan 

lainnya. Bagi orang yang sedang sakit, atau berada di kursi roda, ataupun orang disabitas dan 

juga orang yang lanjut usia akan kesulitan untuk mencapai saklar lampu ketika ingin 

menyalakan atau menghidupkan perangkat elektronik. Pada penelitian ini dikembangan voice 

recognition untuk kendali perangkat elektronik melalui Google Assistant.  Dalam sistem ini, 

ESP8266 digunakan sebagai mikrokontroller yang mengontrol relay dan membaca nilai 

sensor DHT11 yang disebut sebagai node. Terdapat 3 node (Node 1, Node 2, Node 3) yang 

digunakan, dimana Node 1 bertugas sebagai Cluster Head (CH) yang terhubung dengan 

internet. CH melakukan stream data sekaligus mendistribusikan data dari Node 2 dan Node 3 

ke database maupun sebaliknya. Pengujian dibagi menjadi dua tahap yaitu pengujian pada 

Google Assistant dan pengujian komunikasi kontrol relay. Hasil pengujian menunjukkan 

sistem dapat bekerja dengan baik dengan tingkat keberhasilan pengujian Google Assistant 

sebesar 80% dan pengujian kontrol relay sebesar 100%. 

Kata kunci : Kontrol relay; IoT (Internet of Things); Arduino IDE; Wayscript; Firebase 

Realtime Database. 
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MOTTO 

 

 

"Bukan masalah Anda gagal. Tidak pula rugi jika impian belum jadi kenyataan. Asalkan 

kita tidak berhenti dan terus berjalan, berjuang, dan tetap berusaha." 

 (Andrie Wongso) 

 

 

“Barang siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, maka ia tidak akan mampu 

mensyukuri sesuatu yang banyak.”  

( HR. Ahmad) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Rumah merupakan tempat dimana kita tinggal dan dikelilingi dengan banyak perangkat 

elektronik. Dalam kehidupan sehari-hari tentunya kita tidak lepas menggunakan perangkat 

elektronik tersebut, contohnya menyalakan lampu untuk penerangan rumah, menyalakan 

kipas angin ketika siang hari saat suhu mulai panas, menyalakan TV untuk hiburan atau 

berita, dan lain [1]–[4]. Kegiatan untuk menyalakan ataupun mematikan peralatan tersebut 

akan memerlukan beberapa usaha. Selain itu, bagi orang yang sedang sakit, atau berada di 

kursi roda, ataupun orang disabitas dan juga orang yang lanjut usia akan kesulitan untuk 

mencapai saklar lampu ketika ingin menyalakan atau menghidupkan [5]–[7]. Hal ini tentunya 

menjadi kebutuhan bagi mereka untuk membangun sebuah sistem yang dapat membantu 

untuk mengontrol perangkat rumah dengan mudah dan darimana saja. 

Saat ini, keseharian masyarakat Indonesia tidak terlepas dari penggunaan ponsel pintar 

(smartphone). Hingga tidak bisa dipungkiri, fungsionalitas ponsel pintar dan internet kini 

sangat beragam. Dengan kemajuan tersebut, munculah sebuah inovasi dimana semua alat 

teknologi tersebut dapat dikendalikan dari jarak jauh melalui internet sehingga, komunikasi 

yang terjadi dapat lebih efisien. Komunikasi wireless atau tanpa kabel merupakan teknologi 

komunikasi yang menggunakan gelombang elektromagnetik untuk mengirimkan sinyal 

dengan jarak dekat maupun jauh. Pemanfaatan komunikasi wireless dengan modul ESP8266 

yang low cost wifi  dapat didukung untuk keperluan sehari-hari dengan sistem Internet of 

Things (IoT) [8].  



Pada sistem IoT, kemampuan dalam mengatasi potensi yang tidak dapat diandalkan, 

intermiten dan koneksi ketika bandwidth rendah untuk jaringan akses harus diperhatikan. 

Layanan awan yang digunakan untuk menyimpan data (database) dalam penelitian ini adalah 

Firebase Realtime Database. Firebase merupakan layanan yang dikembangkan oleh Google. 

Layanan tersebut memiliki banyak fitur diantaranya autentikasi, realtime database, hosting, 

cloud messaging, dan sebagainya [9]. Firebase juga kompatibel dengan berbagai platform 

diantaranya arduino, linux, windows, android, dan IoS. Firebase dalam segi performa cukup 

dapat menjanjikan untuk digunakan sebagai database sistem yang akan peneliti buat. Dalam 

penelitian yang dilakukan Ohyver, et. al. [10], Firebase Realtime database memiliki performa 

yang lebih bagus daripada MySQL. Vu, et. al. [11] dalam penelitiannya juga membandingkan 

Firebase Realtime Database dengan CloudMQTT, hasilnya menunjukkan Firebase Realtime 

Database memiliki model penyimpanan data yang lebih fleksibel, dan mampu digunakan oleh 

pengguna dalam jumlah banyak. Dalam penelitian tersebut juga mengungkapkan Firebase 

Realtime Database mampu memastikan keamanan dan kerahasiaan data. Firebase juga 

mendukung pola interaksi streaming.    

Dalam sistem alat yang dirangkai oleh peneliti, modul ESP8266 digunakan sebagai 

mikrokontroller yang mengontrol relay dan membaca nilai sensor DHT11 yang disebut 

sebagai node. Dalam penelitian ini menggunakan tiga buah node (Node 1, Node 2, Node 3), 

dimana Node 1 bertugas sebagai Cluster Head (CH)  yang terhubung dengan internet. CH 

melakukan stream data sekaligus mendistribusikan data dari Node 2 dan Node 3 ke database 

maupun sebaliknya. Maka dari itulah mengapa diberi judul multiple (lebih dari satu).  Fitur 

kebaruan yang diajukan oleh peneliti adalah  adanya voice recognition assistant 

menggunakan Google Assistant. Google Assistant akan mengubah nilai kondisi relay di 

Firebase Realtime Database sesuai perintah pengguna melalui layanan WayScript. WayScript 

merupakan platform pengembangan cepat yang dibuat untuk memberi kemudahan dalam 



membuat sebuah sistem. WayScript memiliki banyak fungsi yang mendukung banyak 

platform pihak ketiga, dan berbagai bahasa pemrograman yang dapat dijalankan dalam satu 

environment. 

Penggunaan suara adalah salah satu cara berkomunikasi yang paling sering dilakukan 

manusia [12]. Pemanfaatan teknologi dalam Voice recognition dapat dimanfaatkan untuk 

home automation dimana riset teknologi ini perlu banyak perkembangan. Pemanfaatan Voice 

recognition untuk Voice control melalui smartphone dapat menjadikan interaksi antara 

manusia dengan rumah menjadi lebih mudah, praktis, dan dapat membantu pekerjaan 

menjadi lebih efektif.  

Pada tahun 2018, Rusdi dan Yani [13] melakukan penelitian terkait sistem kendali 

peralatan elektronik melalui media Bluetooth menggunakan Voice recognition. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah mengola suara manusia yang ditangkap smartphone 

menjadi suatu perintah yang diubah menjadi format digital sehingga dapat diolah sistem. 

Kendali yang dilakukan melalui Bluetooth, yang mana memiliki kekurangan berupa rentang 

jarak smartphone ke device sistem. Hasil yang diperoleh bahwa sistem kendali bekerja efektif 

untuk menyalakan/mematikan 4 buah lampu pada jarak dibawah 20 meter dengan delay 5 

detik. 

Pada penelitian kali ini, penulis ingin membuat kembangan dari Voice recognition untuk 

kendali perangkat elektronik melalui Google Assistant, yang mana otomasi perangkat yang 

akan dibuat diharapkan dapat diimplementasikan untuk mengontrol berbagai perangkat 

elektronik, khususnya lampu, kipas angin dan memantau suhu-kelembaban udara ruangan 

secara mudah dan efisien hanya dengan satu genggaman smartphone. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini akan melakukan 



penelitian tentang “Sistem Kendali Multiple Mikrokontroller Menggunakan Perintah Suara 

Berbasis IoT”. 

1.2 Tujuan penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk membuat rancangan Sistem Kendali Multiple Mikrokontroler Menggunakan 

Perintah Suara Berbasis IoT. 

2. Untuk mengetahui komunikasi yang terjadi pada Sistem Kendali Multiple 

Mikrokontroler Menggunakan Perintah Suara Berbasis IoT. 

1.3 Rumusan Masalah  

Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perancangan Sistem Kendali Multiple Mikrokontroller Menggunakan 

Perintah Suara Berbasis IoT ? 

2. Bagaimana komunikasi pada Sistem Kendali Multiple Mikrokontroller Menggunakan 

Perintah Suara Berbasis IoT? 

  

1.4 Batasan Masalah  

Batasan Masalah Pada penelitian ini adalah : 

1. Perancangan hanya berfokuskan pada kontrol otomasi untuk menyalakan/mematiakan lampu, 

menyalakan/mematikan Kipas angin, dan memantau suhu-kelembaban udara ruangan. 

2. Perintah yang digunakan dalam percangan ini menyimpan satu pengenalan suara pada satu device 

smartphone.  

3. Penelitian ini akan fokus pada keberhasilan perintah suara dalam mengontrol untuk 

mematikan/menyalakan lampu, kipas angin, dan memantau suhu-kelembaban udara ruangan. 



4. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian berhasil atau tidak 

implemntasi smarthome. 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun berbagai manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan inovasi dan kreativitas mahasiswa. 

2. Dapat memberikan kemudahan serta dapat di kembangkan oleh pembaca pada penelitian selanjunya 

3. Protype smarthome tersebut dapat memberikan keamanan perumahan yang sering ditinggalkan oleh 

penghuninya. 

4. Meningkatkan efisiensi waktu dan pekerjaan. 

1.6 Sistematika penulisan  

Adapun sistematika penulisan perancangan ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan perancangan, manfaat perancangan, 

dan sistematika penulisan dari perancangan ini. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas berbagai konsep dasar dan teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian yang 

dilakukan dan hal-hal yang berguna dalam proses analisis permasalahan serta tinjauan terhadap penelitian-

penelitian serupa yang telah pernah dilakukan sebelumnya. 

BAB III METODOLOGI PERENCANAAN 

Terdiri atas hal-hal yang berhubungan dengan perancangan, yaitu alat dan 

bahan perancangan, prosedur perancangan, serta diagram alir perancangan. 



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan hasil perancangan dan pembahasan dari teori tentang Voice control sebagai 

pengendalian peralatan elektronik berbasis Internet of Things (IoT). 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berisi hal-hal yang disimpulkan dan saran-saran yang disampaikan dalam 

perancangan ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Memuat referensi yang dipergunakan dalam perancangan untuk menyelesaikan laporan tugas akhir. 

 



BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpukan bahwa :  

1. Perancangan sistem kendali multiple mikrokontroler menggunakan perintah suara 

berbasis IoT berjalan dengan cukup baik. Dapat dilihat dari tabel pengujian Google 

Assistant. Dimana terdapat 30 kali pengujian pada setiap perintah dalam masing – 

masing node dan pengujian kontrol relay. Kesimpulan yang didapat dari perancangan 

alat yang digunakan dalam penelitian ini berhasil berjalan sesuai program. Namun, 

perintah yang diucapkan oleh user masih cukup banyak tidak terdeteksi oleh Google 

assistant. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki beberapa 

fitur program aplikasi yang bisa digantikan dengan program aplikasi yang lebih 

mumpuni dan efisien untuk digunakan dalam penelitian berikutnya. 

 

2. Dari hasil pengujian keseluruhan komunikasi antar mikrokontroler menggunakan 

UDP, dimana Node 1 berperan sebagai CH yang mendistribusikan data dari database 

ke Node2 dan sebaliknya. Komunikasi pada sistem kendali multiple mikrokontroler 

menggunakan perintah suara berbasis IoT berjalan dengan lancar. Hal tersebut 

dibuktikan melalui pengujian kontrol relay yang mendapatkan tingkat keberhasilan 

yang cukup signifikan. Nilai suhu dan kelembaban udara juga mampu diperbarui 

sistem secara berkala. Sehingga, akan mempermudah kita untuk mengetahui suhu dan 

kelembaban dari masing – masing ruang. 

 



5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan saran berupa sistem 

mendukung perintah dari berberapa bahasa, diantaranya Bahasa Indonesia untuk mengurangi 

tingkat error karena perbedaan logat setiap daerah/negara ketika mengucapkan perintah. Serta 

bisa lebih dikembangkan lagi dengan ditambahkan beberapa fitur dan sistem kendali yang 

lebih memadai seperti menambahkan satu node atau lebih agar lebih terlihat keefisienan dari 

penelitian ini nantinya. Jika pada penelitian ini menggunakan suara dengan kalimat bahasa 

inggris sebagai perintah untuk menjalankan program, maka pada penelitian selanjutnya bisa 

ditambahkan dengan fitur yang terbarukan. Seperti, jentikan jari, tepukan tangan atau dengan 

isyarat lainnya sebagai perintah untuk menjalankan suatu program. 
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